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PERANCANGAN BEDROOM SET FURNITURE BERGAYA 

KONTEMPORER DENGAN MEMANFAATKAN BAMBU CENDANI 

SEBAGAI MATERIAL YANG BERKELANJUTAN 

 

Salsabiila 

 

ABSTRAK 

Bambu cendani merupakan salah satu material berkelanjutan yang 

ketersediaannya melimpah di Indonesia namun masih rendah nilai 

pemanfaatannya karena masih adanya image negatif bambu dan minimnya 

jaminan pasar yang tersedia. Pada perancangan ini bambu cendani dimanfaatkan 

untuk membuat bedroom set furniture yang memiliki nilai estetika dan added 

value dengan target pasar akomodasi segmen menengah-atas. Permintaan untuk 

desain berkelanjutan dan praktik ramah lingkungan pada akomodasi meningkat 

seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keberlanjutan. Dengan 

menggunakan metode double diamond, subjektivitas perancangan lebih teratur 

karena diawali proses riset dan proses perancangan akan lebih terstruktur 

meskipun melibatkan banyak pemangku kepentingan karena double diamond 

memiliki langkah-langkah yang jelas dan sistematis. Kebaruan bentuk, 

craftmanship upgrade (peningkatan ketrampilan), dan kombinasi material yang 

diterapkan pada desain bedroom set furniture ini menciptakan bedroom set 

furniture bermaterial bambu cendani yang memiliki added value dan nilai 

estetika. Melalui bedroom set furniture perancangan ini, penyedia akomodasi akan 

dapat mempraktikkan sekaligus menghadirkan keberlanjutan secara nyata kepada 

tamu. 

Kata kunci:  bambu cendani, kontemporer, berkelanjutan,  bedroom set furniture, 
.akomodasi 
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PERANCANGAN BEDROOM SET FURNITURE BERGAYA 
KONTEMPORER DENGAN MEMANFAATKAN BAMBU CENDANI 

SEBAGAI MATERIAL YANG BERKELANJUTAN 

 

Salsabiila 

 

ABSTRACT 

Sandalwood bamboo is a sustainable material that is abundantly available 

in Indonesia but its use value is still low because of the negative image of bamboo 

and the lack of guaranteed market availability. In this design, sandalwood 

bamboo is used to make bedroom furniture sets that have aesthetic value and 

added value, targeting the upper-middle segment of the accommodation market. 

The demand for sustainable design and eco-friendly practices in accommodation 

is increasing as society's awareness of sustainability increases. By using the 

double diamond method, design subjectivity is more organized because it starts 

with a research process and the design process will be more structured even 

though it involves many stakeholders because the double diamond has clear and 

systematic steps. The novelty of the form, craftsmanship upgrade, and the 

combination of materials applied in the design of this bedroom set furniture 

creates bedroom set furniture made from sandalwood bamboo which has added 

value and aesthetic value. Through this designed bedroom furniture set, 

accommodation providers will be able to practice and present real sustainability 

to guests. 

Keywords: sandalwood bamboo, contemporary, sustainable, bedroom furniture 

sets, accomodation  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bambu merupakan sumber daya alam dengan ketersediaan yang 

melimpah serta memiliki nilai historis yang sangat lekat dengan kehidupan 

masyarakat di Indonesia sehingga penting adanya pegembangan pendekatan 

pemberdayaan masyarakat terkait bambu. Bambu dianggap sebagai sumber 

daya yang sangat berkelanjutan karena terbukti mampu memberikan multi 

manfaat secara ekologis, sosial, dan ekonomi (Prasetyo et al., 2021). 

Secara sosial, bambu memiliki nilai historis bagi masyarakat 

Indonesia. Bambu juga berhubungan dengan tradisi, ritual, dan budaya 

masyarakat (KLHK, 2021). Salah satu contohnya alat musik angklung yang 

sudah ditetapkan UNESCO sebagai warisan budaya tak benda pada 16 

November 2010 (CNN Indonesia, 2021). 

Secara ekonomi, pemanfaatan bambu cendani sudah sejak lama 

dilakukan masyarakat tetapi pada umumnya masih dalam bentuk yang 

sederhana dalam hal pengolahannya seperti untuk pagar, penahan atap, 

dinding, penahan bangunan (scaffholding), ajir tanaman dan pemanfaatan lain 

yang masih memiliki nilai tambah rendah dengan pengolahan tradisional serta 

hanya untuk pemenuhan kebutuhan lokal (KLHK, 2021). Walaupun sudah 

ditemukan banyak cara pemanfaatan bambu, masyarakat masih kurang 

termotivasi dan kurang tertarik untuk mengolah bambu yang identik dengan 

“kayunya orang miskin” (Prasetyo et al., 2021).  

Secara ekologis, bambu dapat menjadi solusi atas adanya ancaman 

lingkungan dan dampak perubahan iklim. Pertumbuhannya  cepat yaitu 3-4 

tahun, sistem perakarannya yang kuat,  dengan tipe serabut dan tunggang 

mampu menyerap air hujan 90 % (tanaman lainnya hanya 35-40 %) dan 

mencegah longsor. Bambu memiliki kemampuan untuk menyerap CO2, 

dimana 1 ha bambu per tahunnya dapat menyerap ± 12 ton CO2 dari udara, 

sehingga udara di sekitar kebun bambu bersih dan sehat (Kencana, 2021). 

Bambu memainkan peran penting dalam restorasi lahan melalui daya adaptasi 
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jenis tanamannya, pendekatan lanskap, dan keberadaanya dalam suatu 

ekosistem yang berkelanjutan.  

Di Indonesia terdapat 176 spesies bambu dari total 1620 jenis bambu 

yang ada di dunia yang tersebar di 80 negara. Hal  ini menunjukkan bahwa 

10%  dari jenis bambu di dunia ada di Indonesia. Berdasarkan data dari 

Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia tahun 

2021, Indonesia diperkirakan memiliki 1 juta hektar lebih tanaman bambu, 

namun baru 25.000 hektar yang sudah dikelola dalam bentuk hutan/kebun 

bambu (Booking.com, 2022). Bila dikembangkan dengan maksimal, bambu 

akan bisa menjadi penggerak ekonomi rakyat regional dan nasional. Potensi 

bambu dalam peningkatan kualitas hidup dan lingkungan sangat menjanjikan 

(KLHK, 2021). 

Salah satu jenis bambu yang cukup banyak dibudidayakan di 

Indonesia terutama di pulau jawa adalah bambu cendani. Bambu cendani 

banyak dibudidayakan di Salatiga, Wonosobo, Sleman, dan Magelang. 

Bambu cendani memiliki nama ilmiah Phyllostachys aurea dengan diameter 

maksimal antara 3-5 cm. Bambu cendani umumnya dimanfaatkan sebagai 

furnitur dan kerajinan seperti sketsel, stool, tray, rak, hanger, joran pancing, 

gagang sapu, dan dekorasi. Kurangnya apresiasi dan nilai ekonomi pada 

produk turunan bambu cendani masih menjadi kendala utama berkembangnya 

industri bambu cendani. Hal ini menyebabkan masalah-masalah lain seperti 

profit dari harga jual produk turunan bambu cendani belum bisa 

menyejahterakan pengrajin sehingga masyarakat enggan untuk menekuni 

bidang industri bambu cendani. Rendahnya minat masyarakat mengakibatkan 

rendahnya ketersediaan SDM yang terampil dalam menghasilkan produk 

turunan bambu cendani yang berkualitas dan inovatif.  

Sebagai sebuah material, bambu cendani memiliki banyak keunggulan  

yaitu mudah dibudidayakan, masa panen singkat, serbaguna, fleksibel, mudah 

dalam pengolahan, serta memiliki daya tahan yang baik. Bambu cendani yang 

siap diolah memiliki ukuran diameter dan standar potongan per batang yang 

lebih kecil ketimbang bambu jenis lain seperti petung dan apus. Ukuran 

standar potongan bambu cendani umumnya adalah 2 meter per batang dengan 
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diameter beragam mulai dari 1 cm, 1,5 cm, 2 cm hingga 4,5 cm. Hal ini 

membuat bambu cendani lebih memungkinkan untuk dikerjakan secara 

industri rumahan karena tidak memakan banyak tempat pada setiap proses 

produksinya dan alat yang digunakan pun sederhana. Keunggulan-

keunggulan tersebut menjadikan bambu cendani memiliki peluang sebagai 

material yang ideal untuk industri kerajinan dan furnitur.  

Salah satu sektor yang dapat memanfaatkan kualitas berkelanjutan 

dari bambu cendani adalah industri akomodasi. Hal ini didorong dengan 

meningkatnya kesadaran lingkungan dan keberlanjutan secara global 

sehingga permintaan untuk desain berkelanjutan dan praktik ramah 

lingkungan pada akomodasi ikut meningkat (Merli et al., 2019). Berdasarkan 

data dari Sutainable Travel Report Booking.com 2022, 81% wisatawan 

mengonfirmasi bahwa perjalanan berkelanjutan penting bagi mereka, dengan 

50% mengatakan bahwa berita terkini tentang perubahan iklim telah 

memengaruhi mereka untuk membuat pilihan perjalanan yang lebih ramah 

lingkungan, termasuk akomodasi yang mereka gunakan (Booking.com, 

2022). Para wisatawan yang sadar akan lingkungan menginginkan 

pengalaman nyata langkah konkret penyedia akomodasi dalam sustainability. 

Fenomena ini menjadikan pentingnya untuk menerapkan praktik yang 

memprioritaskan keberlanjutan dan siklus akhir material yang digunakan 

pada perabot interior hotel. Meskipun tidak ada aturan baku, akomodasi 

umumnya melakukan perbaikan rutin pada pelengkap interiornya seperti 

penggantian tirai, karpet, sprei, dan furnitur yang dilakukan setiap lima 

hingga tujuh tahun (Perkins&Will, 2022).  

 

Gambar  1. Bambu Cendani 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2023) 

Gambar  2. Proses Panen Bambu Cendani 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2023) 
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Dengan menggabungkan bambu cendani dan material lain yang 

berkelanjutan pada furnitur ruang tidur akomodasi, penyedia akomodasi akan 

bisa memenuhi peningkatan permintaan akan keberlanjutan pada akomodasi. 

Selain itu, penyedia akomodasi akan memiliki daya tarik estetika yang selaras 

dengan prinsip keberlanjutan serta menyediakan pengalaman berkelanjutan 

yang nyata bagi pengguna akomodasi. Penyedia akomodasi juga akan 

menarik tamu ramah lingkungan yang menghargai dan bertanggung jawab 

terhadap praktik ramah lingkungan sekaligus mengedukasi tamu yang masih 

awam dengan keberlanjutan. 

Maka dari itu, perancangan bedroom set furnitur bambu cendani perlu 

dilakukan dengan tujuan mengangkat image bambu cendani melalui produk 

yang memiliki added value. Sehingga bambu cendani menjadi produk 

furnitur yang diharapkan bisa memiliki peluang ekonomi yang lebih baik. 

Manfaat ekologis dan sosial bagi masyarakat pun akan semakin meningkat 

dan terjadi keberlanjutan dalam pengelolaan serta pengolahan bambu cendani. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, perancang 

merumuskan pokok permasalahan yaitu bagaimana rancangan bedroom set 

furniture dari material bambu cendani yang memiliki nilai estetika dan added 

value.  

C. Batasan Masalah 

Perancangan bedroom set furniture ditujukan untuk akomodasi 

dengan konsep berkelanjutan kelas menengah-atas. Material utama yang ingin 

berupa bambu cendani yang dikombinasi dengan material berkelanjutan lain 

sebagai material pelengkap atau konstruksi. Topik perancangan ini akan 

dibatasi menjadi perancangan bedroom set furnitur standar sebuah akomodasi 

yaitu  headboard, bed platform, bed side table, writing desk, dan kursi.  
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D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Perancangan 

Tujuan dari perancangan ini adalah mendapatkan rancangan 

produk bedroom set furnitur dengan material utama berupa bambu cendani 

yang memiliki nilai estetika dan added value. 

2. Manfaat Perancangan 

a. Bagi Penulis 

1) Sebagai syarat Tugas Akhir S-1 program Studi Desain Produk 

2) Mengimplementasikan ilmu teori dan praktik yang didapat selama 

kuliah 

3) Menambah wawasan dan pengalaman perancangan produk 

furnitur yang memiliki kemanfaatan untuk banyak pihak. 

b. Bagi Institusi 

1) Sebagai sumber referensi kepustakaan dan acuan riset mengenai 

pemanfaatan material-material natural dan produk furnitur 

berkelanjutan.  

c. Bagi Masyarakat 

1) Membantu petani hutan lokal dan home-industry memanfaatkan 

SDA dan SDM yang potensial 

2) Membuka peluang baru dalam dunia industri melalui produk 

furnitur bernilai tinggi dan memiliki nilai komersil 

3) Meningkatkan nilai jual olahan hasil hutan kayu dan bukan kayu 

4) Menjembatani industri kecil-menengah untuk bisa menjangkau 

pasar yang lebih luas. 
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